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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Sejarah Perkembangan Marga Tanjung Batu Tahun 1950-
1983". Adapun penelitian ini membahas mengenai perkembangan awal dan masa
kolonial marga Tanjung Batu, perkembangan politik, ekonomi, sosial dan budaya
marga Tanjung Batu. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui beberapa
permalasahan di atas. Peneclitian ini menggunakan metode historis, dengan
menggunakan langkah-langkah heuristik, kritik sumber, interprestasi, dan historiografi
yang dilakukan melalui penelusuran studi pustaka dan metode penelitian wawancara.
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah Sosiologi, Ekonomi dan Antropologi.
Penelitian ini meninjau mengenai perkembangan awal dan masa kolonial marga
Tanjung Batu, perkembangan ekonomi, politik, sosial dan budaya marga Tanjung Batu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan awal marga Tanjung Batu berada
dalam Onder Afdeeling Ogan llir yang pusat pemerintahannya berada di Tanjung Raja.
Dalam urusan Yudikatif, pedoman peradilan tetap berpegang pada Undang-undang
Simbur Cahaya. Dengan memiliki 17 kepala marga sejak tahun 1855-1983, yang
dibantu oleh beberapa perangkat marga seperti Pembarab, Kerio dan Penggawo.
Perkembangan pada bidang ekonomi di marga Tanjung Batu seperti mata pencaharian
awalnya hanya mengandalkan sungai dan bertani, pada perkembangan selanjutnya
mulai mengenal beberapa mata pencaharian pada bidang perindustrian. Selanjutnya
jika dilihat dari kondisi sosial dan budaya masa pemerintahan marga Tanjung Batu,
bahwa masyarakatnya memiliki jiwa sosial yang tinggi, terbukti pada saat
pembangunan dusun, kegiatan seperti bantuan musibah kematian, perayaan hari besar
agama, dan hajatan perkawinan juga ikut berpartisipasi saling bergotong royong.
Budaya yang dimiliki pun beragam, seperti ngantung buai, dan merabo.

Kata Kunci : Sejarah, Perkembangan, Marga, Tanjung Batu

Disetujui
Pembjmbj

gzh Pahlevi, M.Pd.
NIP.199202292019031013

XVi



ABSTRACT

This research is entitled “History of the Development of the Tanjung Batu Clan 1950-
1983, This research discusses the early and colonial development of the Tanjung Batu
clan, the political, economic, social and cultural development of the Tanjung Batu clan.
The aim of the research is to find out some of the problems above. This research uses
historical methods, using heuristic steps, source criticism, interpretation and
historiography carried out through library research and interview research methods.
Meanwhile, the approaches used are Sociology, Economics and Anthropology. This
research reviews the early and colonial development of the Tanjung Batu clan, the
economic, political, social and cultural development of the Tanjung Batu clan. The
results of the research show that the initial development of the Tanjung Batu clan was
in the Onder Afdeeling Ogan Ilir whose center of government was in Tanjung Raja. In
judicial matters, judicial guidelines remain adhered to the Simbur Cahaya. By having
17 clan heads from 1855-1983, who were assisted by several clan officials such as
Pembarab, Kerio and Penggawo. Developments in the economic sector in the Tanjung
Batu clan, such as initially only relying on rivers and farming, in subsequent
developments began to recognize several livelihoods in the industrial sector.
Furthermore, if we look at the social and cultural conditions during the reign of the
Tanjung Batu clan, the people had a high social spirit, which was proven during the
construction of the hamlet, activities such as aid for death disasters, celebration of
religious holidays and wedding celebrations also participated in mutual cooperation.
The culture they have is varied, such as ngantung buai and merabo.

Keywords: History, Development, Clans, Tanjung Batu

Approved by,
Advi

. Dedi Irwanto, M. A.
NIP. 197305252006041002
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi di Indonesia yang terletak dibagian Selatan
Pulau Sumatera yang beribukota di Palembang. Sebutan lain yang terkenal dari Kota
Palembang adalah Bumi Sriwijaya. Pada abad ke-7 hingga abad ke-12 Masehi wilayah ini
merupakan pusat kerajaan Sriwijaya yang juga terkenal dengan kerajaan maritim terbesar dan
terkuat di Nusantara (Idris., 2011; Meileni 2018). Sumatera Selatan merupakan dataran rendah
dengan ketinggian rata-rata 79 meter diatas permukaan laut, terletak pada posisi 1’-4’ Lintang
Selatan dan antara 102°-106’ Bujur Timur. Sumatera Selatan memiliki luas wilayah 87,421,24
km2. Wilayah administrasi Provinsi Sumatera Selatan terdiri dari tiga belas wilayah kabupaten
dan empat kota. Wilayah Provinsi Sumatera Selatan bagian utara berbatasan dengan Provinsi
Jambi, bagian timur berbatasan dengan Provinsi Bangka-Belitung, bagian selatan berbatasan
dengan Provinsi Lampung dan bagian barat berbatasan dengan Provinsi Bengkulu (Provinsi

Sumatera Selatan dalam angka, 2017:5).

Sumatera Selatan mempunyai kesatuan wilayah hukum yang setara dengan wilayah-
wilayah yang ada di Indonesia, yaitu satuan wilayah asli yang unik yang mempunyai kekhasan
pada asal usul dan perkembangannya (Adelia et al., 2017). Masyarakat asli yang sudah cukup
lama tinggal di Sumatera Selatan dikenal dengan sebutan marga. Penduduk Uluan Sumatera
Selatan bermula dari tiga titik fokus yang tidak sama, yaitu di sekitar Danau Ranau, di wilayah
Kabupaten Pasemah, dan wilayah Rejang. Ketiga tempat gunung tersebut dikenal dengan nama
Gunung Dempo, Gunung Seminung dan Gunung Kaba yang masing-masing mempunyai aliran
air, masing-masing suku ini rumpunnya tersebar membagi diri menjadi kelompok kekerabatan
erat atau satu kepuyangan (Royen, 1927). Hal tersebut lah, yang menjadi cikal bakal dari marga

yang dikenal sekarang.



Kata ”Marga” berasal dari kata Sansekerta, “Varga”, yang berarti suatu wilayah
tertentu dan sebagai suatu keluarga atau rumpun (Anggraini, 2022; Irwanto et al., 2018) .
Secara politik, sistem pemerintahan suku merupakan sistem pemerintahan daerah di Sumatera
Selatan yang dibentuk oleh kesultanan Palembang sekitar abad ke-18 (Irwanto et al., 2022).
Kemudian diadopsi oleh pemerintah Belanda, Jepang, dan Indonesia dengan diiringi lahirnya
Peraturan berlakunya UU No.7 tahun 1979. Secara teknik, marga yang di bentuk oleh
Kesultanan Palembang dilakukan dengan cara membatasi beberapa (dari tiga sampai puluhan)
kesumbayan/petulai/kebuian yang tersisa di daerah tetangga menjadi satu kesatuan (Irwanto,

et al., 2022)

Sistem pemerintahan marga, yang diterapkan pada masa Kesultanan Palembang
sebagai upaya menguasai perekonomian dan kehidupan politik daerah-daerah yang berada di
bawahnya (Susetyo & Ravico, 2021). Pada masa Kesultanan Palembang merupakan kesatuan
wilayah hukum yang diberi hak untuk menjalankan usaha sendiri di wilayahnya masing-
masing dan mandiri dalam rumah tangganya sendiri (Irwanto et al., 2018). Maka pada tahun
1825 Kesultanan Palembang diubah oleh kolonial Belanda menjadi wilayah Keresidenan yang
dipimpin oleh seorang Residen. Daerah hulu Karesidenan Palembang yang terpisah dari ibu
kota Palembang disekat menjadi beberapa Afdeeling yang masing-masing Afdeeling terdiri dari

Onder Afdeeling (Adelia et al., 2017; Susilo & Sarkowi, 2020).

Marga pada masa kolonial Belanda secara tidak langsung dalam bidang politik
pemerintahan di beri kewenangan dan pengadilan untuk menyelesaikan urusan marga, serta di
bidang ekonomi bertugas untuk menarik pajak pada penduduk (Manullang, 2019). Namun,
terkait permasalahan di bidang pemerintahan seperti politik antar marga, hal tersebut
diselesaikan melalui keputusan Kontroleur sebagai pejabat Pemerintah Kolonial Belanda yang
tertinggi di atas marga (Istianda et al., 2023). Sedangkan pada zaman Jepang sistem badan-

badan legislatif seperti groepsgemeenschap Palembang dihapuskan, dewan marga dibubarkan,



dan afdeeling dihilangkan. Namun, otonomi pada dasarnya tetap ada, walaupun tidak ada badan
atau perangkat khusus yang mengatur otonomi. Wewenang dewan marga dan dusun berada

langsung di satu tangan, yaitu kepala marga atau pasirah (Yuliana, 2008).

Belanda tahun 1870, menyebutkan sistem pemerintahan marga berdasarkan Regeering
Almanak yang diterbitkan salah satu termasuk wilayah geografi dan administrasi yang berada
dalam kekuasaannya ialah Ogan Ilir dan Belida, termasuk zona ekonomi afdeeling yang
langsung berada di bawah Keresidenan Palembang (Tahir, 2021). Pembagian wilayah-wilayah
telah mengalami beberapa kali perubahan seperti tahun 1872 terjadi peristiwa regrouping
(penggabungan) dari 9 afdeeling menjadi 7 afdeeling (Baharuddin, 2019). Pada tahun 1878,
dari 7 afdeeling menjadi 6 afdeeling. Selanjutnya pada tahun 1918 sebagaimana tertuang dalam
Staatblad Tahun 1918 Nomor 612 diubah lagi dari 6 afdeeling menjadi 4 afdeeling (Marsaid

etal., 2019).

Melalui Staatblad nomor 465 tahun 1921 dan pada tahun 1930 melalui Staadblad
nomor 352 Karesidenan Palembang di Sumatera Selatan diubah menjadi 3 afdeeling
(Baharuddin, 2019). Maka pada saat itu, Ogan Ilir bukan lagi sebagai afdeeling namun berubah
menjadi Onder Afdeeling Ogan Ilir yang pusat pemerintahannya berada di Tanjung Raja,
tepatnya di tepian Sungai Ogan, dengan 19 (sembilan belas) pemerintahan marga, salah satunya
adalah marga Tanjung Batu (Tahir, 2021). Pemerintahahan marga Tanjung Batu terdiri dari 18

dusun dan berbatasan langsung dengan Marga Meranjat dan Marga Burai (Rosliah, 2006).

Selanjutnya pasca kolonial, dilakukan upaya untuk menyeragamkan pemerintahan di
seluruh tanah air dengan mencoba dikeluarkannya beberapa Undang-undang yang mengatur
tentang pokok-pokok pemerintahan daerah. Pembahasan Undang-undang ini menyangkut
penyeragaman seluruh daerah di Indonesia  (Soejito, 1990:22). Awalnya pemerintah
mengeluarkan Undang-undang No. 22 tahun 1948 tentang pemerintahan daerah setingkat

seperti kota, negeri, marga dan lain-lain istilah itu adalah Desa. Setelah adanya pengakuan



kedaulatan, dikeluarkan lagi Undang-undang No.1 tahun 1957 untuk menyempurnakan
Undang-Undang sebelumnya, kemudian dilengkapi lagi dengan Undang-undang No.19 tahun
1965 tentang Desapraja yang akhirnya ditunda pelaksanaanya namun sudah adanya upaya

pemberhentian kepala marga dan jajarannya (Ismail, 2004:45).

Pemerintah mengeluarkan kembali Undang-Undang Dasar tentang Pemerintahan
Daerah yang ditetapkan pada Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979 yang secara tegas
menyatakan asas desentralisasi dan adanya daerah otonomi. Daerah otonomi ini disebut dengan
desa, dimana desa dibentuk dengan beberapa kriteria dan syarat-syarat dari luas wilayah,
jumlah penduduk dan peraturan dalam desa. Penyelengaraan pemerintahan dilaksanakan oleh
organisasi pemerintahan yang terendah langsung di bawah camat, yaitu pemerintahan desa dan
kelurahan. Pemerintah Sumatera Selatan mulai mengaplikasikan UU No.5 tahun 1979, pada
tanggal 24 Maret 1983 telah diterbitkan Surat Keputusan (SK) Gubernur Kepala Daerah
Tingkat | Sumatera Selatan Nomor 142/SKPTS/I11/1983. Dalam SK tersebut mengeluarkan
beberapa keputusan diantaranya, menghapuskan marga, membubarkan perangkat marga
dengan hormat, mengubah dusun eks-marga ke dalam bentuk Desa sesuai UU No.5 tahun 1979
(Widjaja 2002:24).

Sistem pemerintahan marga Tanjung Batu pasca kolonial mulai di pimpin oleh seorang
camat. Karena di Sumatera Selatan marga diakui keberadaannya di bawah Kecamatan.
Begitupun dengan marga Tanjung Batu, pasirah dari setiap marga bertanggungjawab kepada
camat. Sebagai bawahan camat sebenarnya pasirah merupakan perantara, sehingga camat tidak

perlu turun langsung menghadapi proatin dan kerio (Hidayah dan Radiawan, 1993).

Penelitian yang berkaitan dengan sejarah marga di suatu daerah bukanlah suatu kajian
yang baru, namun sudah ada yang menelitinya. Pertama, penelitian yang berjudul tentang
”Sejarah Marga Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir (1850-1983), yang dilakukan

oleh Yusinta Tia Rusdiana pada tahun 2019. Penelitian yang membahas mengenai sejarah asal



usul masyarakat Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Asal usul masyarakat Tulung
Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir bermula dari sebuah bukit yang bernama Bukit
Petaling. Bukit tersebut di tumbuhi sebuah pohon yang berdaun lebar yang bernama Selapan
di bukit itu juga terdapat aliran air yang membentuk lingkaran dan diberi nama yaitu Tulung.
Sejarah terbentuknya marga Tulung Selapan Kecamatan Tulung Selapan Ogan Komering Ilir
semulanya Desa Tulung Selapan dimekarkan menjadi dua desa yaitu Desa Tulung Selapan Ilir
dan Desa Tulung Selapan Ulu, desa ini tahun 1969 sampai dengan 1974 bernama Desa Marga
Tulung Selapan. Perkembangan sistem pemerintahan daerah Tulung Selapan pasca dihapusnya
sistem marga di Indonesia tahun 1979 antara lain dalam sistem mata pencarian yaitu mata
pencarian marga Tulung Selapan ialah : berladang padi/sawah, berkebun karet (mahat) dan

nelayan (Rusdiana, 2019)

Kedua, penelitian yang berjudul ”"Pemerintahan Marga Di Lubuklinggau Tahun 1855-
1983”. Penelitian dilakukan oleh Eka Apriyanti, Reiza D Dienaputra pada tahun 2015.
Penelitian yang membahas mengenai pemerintahan marga yang ada di Lubuklinggau tahun
1855-1983. Sistem pemerintahan Marga berlangsung sudah sejak lama di wilayah Provinsi
Sumatera Selatan. Setelah pemerintah Hindia Belanda membuat hukum yang jelas, dengan
membuat dan memberlakukan undang-undang tentang pembentukan Marga, maka
Lubuklinggau pada tahun 1855 dijadikan sebagai Pemerintahan Marga yang membawahi
beberapa dusun dan kemudian pada masa kemerdekaan tahun 1983 sistem pemerintahan Marga
yang telah berlangsung cukup lama dalam wilayah Lubuklinggau dihapuskan. Hal ini
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Sumatera Selatan Nomor 142

tahun 1983 (Apriyanti dan Reiza D. Dienaputra, 2015).

Ketiga, penelitian yang berjudul ”Perkembangan Pemerintahan Marga di Ujan Mas
Kabupaten Muara Enim Tahun 1975-1983”. Penelitian dilakukan oleh Mareta Adelia, Yunani

Hasan dan Alian Sair pada tahun 2019. Penelitian yang membahas tentang perubahan sistem



pemerintahan marga yang berubah menjadi sistem pemerintahan desa, perubahan ini seiring
dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 5 tahun 1979 tentang pemerintahan daerah.
Berubahnya sistem pemerintahan marga ke pemerintahan desa, maka berubah pula struktur
terhadap pemerintahan marga yang merupakan organisasi terendah menjadi dusun yang
merupakan bagian dari marga sebelumnya dan menjadi lingkup organisasi pemerintahan
terendah bukan marga. Perubahan ini juga terjadi pada struktur pemerintahan yang

menjalankan pemerintahan daerah di kecamatan Ujan Mas (Adelia et al., 2017).

Keempat, penelitian yang berjudul ”’Sistem Pemerintahan Onderafdeeling Ogan Ilir
Tahun 1906-1942”. Penelitian dilakukan oleh Aldi, Egy Gusti Hawali, MHD Irwan,
Syarifuddin, dan Supriyanto pada tahun 2021. Penelitian membahas mengenai sistem
pemerintahan Onderafdeeling Ogan Ilir pada tahun 1906-1942. Sebelum menjadi wilayah
Onderafdeeling, Ogan Ilir dahulunya dikenal sebagai wilayah afdeeling. Kemudian pada tahun
1906, pemerintahan kolonial Belanda mengubah status Ogan Ilir menjadi salah satu
Onderafdeeling di Afdeeling Palembang Ilir. Sejak tahun 1906, Onderafdeeling Ogan llir
memiliki pusat pemerintahan di Tanjung Raja. Dalam struktur pemerintahan Onderafdeeling
merupakan wilayah distrik yang membawahi beberapa marga, dusun dan kampung. Pada
periode ini, Onderafdeeling Ogan lIlir dipimpin oleh kontrolir, marga dipimpin oleh pasirah,
dusun dipimpin oleh kerio dan kampung dipimpin oleh penggawa. Sistem pemerintahan ini

berlaku di wilayah Onderafdeling Ogan Ilir pada tahun 1906-1942 (Aldi et al., 2021).

Dari keempat penelitian di atas mengkaji mengenai sejarah maupun sistem
pemerintahan marga yang berkembang di Sumatera Selatan. Peneliti tertarik untuk membahas
lebih dalam mengenai sejarah marga yang berkembang di daerah asal penulis, yakni Tanjung
Batu Kabupaten Ogan Ilir. Seperti beberapa perkembangan yang dilihat dari aspek seperti

politik, ekonomi dan sosial budaya di salah satu daerah Sumatera Selatan, bernama marga



Tanjung Batu dalam skripsi berjudul “Sejarah Perkembangan Marga Tanjung Batu Tahun

1950-1983”.

1.2 Rumusan Masalah

Mengetahui judul yang telah dikemukakan di atas, maka permasalahan yang dibahas

sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan awal marga Tanjung Batu?
2. Bagaimana perkembangan politik marga Tanjung Batu?
3. Bagaimana perkembangan ekonomi marga Tanjung Batu?

4. Bagaimana perkembangan sosial dan budaya marga Tanjung Batu?

1.3 Tujuan Penelitian

Melihat permasalahan yang diteliti di atas, peneliti bermaksud untuk memberikan
penjelaskan dan pengungkapan tentang “Sejarah Perkembangan Marga Tanjung Batu Tahun
1950-1983” Maka peneliti akan berupaya menjelaskan dan mengungkapkan tujuan penelitian
ini, sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perkembangan awal marga Tanjung Batu
2. Untuk mengetahui perkembangan politik marga Tanjung Batu
3. Untuk mengetahui perkembangan ekonomi marga Tanjung Batu

4. Untuk mengetahui perkembangan sosial dan budaya marga Tanjung Batu



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui dan menambah wawasan pengetahuan didalam mengkaji sejarah
perkembangan marga Tanjung Batu.

2. Menambah pengetahuan bagi penulis dan pembaca dalam wawasan sejarah lokal di daerah
Tanjung Batu, Kabupaten Ogan llir.

3. Guna menambahkan wawasan adat istiadat bagi pemerintah sebagai referensi dan bahan

masukan.



1.4 Batasan Masalah

Adanya batasan masalah ini berguna agar dalam penulisan tidak menyimpang dari
masalah yang akan dibahas dan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu maka masalah perlu

dibatasi. Adapun batasan yang dibuat adalah:
a. Skup Tematikal

Skup tematikal berfungsi untuk membatasi tema yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Tema dalam penulisan ini adalah Sejarah Perkembangan Marga Tanjung Batu Kabupaten Ogan

Ilir Tahun 1950-1983.
b. Skup Spatial

Skup spatial merupakan pembatasan wilayah penelitian yang akan dilaksanakan. Dalam
hal ini penulis membatasi wilayah yang akan ditulis dan menjadi objek penelitian yaitu wilayah
Marga Tanjung Batu yang sekarang menjadi Kecamatan Tanjung Batu Kabupaten Ogan Ilir.
Alasan pengambilan batas spatial ini karena Kecamatan Tanjung Batu sebelumnya berbentuk
pemerintahan marga namun berubah ke pemerintahan desa setelah adanya perubahan Undang-
undang dan Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Sumatera Selatan Nomor

142/SKPTS/111/1983.
c. Skup Temporal

Skup temporal merupakan pembatasan masalah yang berkaitan dengan waktu peristiwa
terjadi atau berlangsung. Pembatasan waktu dalam penelitian ini yaitu mulai tahun 1950 sampai
dengan tahun 1983. Pembahasan yang dimuat dalam penelitian ini melihat pada tahun 1950
sistem pemerintahan masih berbentuk pemerintahan marga dan pada tahun 1983 pemerintahan
marga dihapuskan maka beralih ke pemerintahan desa, setelah adanya Surat Keputusan

Gubernur Kepala Daerah Sumatera Selatan. Sehingga penelitian lebih mudah dan terbaru.
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